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Rapat Kerja

Menteri Negara Riset dan Teknologi

Terbuka

Senin, 23 Mei  2005

09.30 – 15.45  WIB

Ruang Rapat Komisi VII DPR-RI

Ir. Agusman Effendi 

Drs. Muhono Basuki

31  orang  dari  51 Anggota Komisi  VII DPR-RI

12  orang ijin

Menteri Negara Riset dan Teknologi beserta jajarannya

1. Pembukaan oleh Pimpinan Komisi VII DPR-  RI;

2. Penjelasan   Menteri    Negara Riset dan Teknologi;

3. Tanya jawab;

4. Kesimpulan ;

5. Penutup.


KESIMPULAN

1. Komisi VII DPR-RI mendukung anggaran Kementerian Riset dan Teknologi  dalam APBNP Tahun 2005 sebesar 250 milyar rupiah (rincian terlampir).

2. Komisi VII DPR-RI  meminta Kementerian Riset dan Teknologi  dapat merealisasikan APBN tahun 2005 dengan tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. Secara khusus Komisi VII DPR-RI mendukung   dicermatinya  kasus-kasus kick back money dalam riset-riset yang diselenggarakan Kementerian Riset dan Teknologi untuk menjaga kredibilitas Kementerian Riset dan Teknologi.

3. Komisi VII DPR-RI meminta Kementerian Riset dan Teknologi  agar RAPBN tahun 2006 diprioritaskan kepada program-program peningkatan kemampuan serta kemandirian bangsa dalam bidang teknologi yang sangat  dibutuhkan yakni untuk pangan, energi, informasi dan komunikasi, transportasi, pertahanan, kesehatan, dan penumbuhan serta pemanfaatan aspek keunggulan lokal di daerah. Untuk itu Kementerian Riset dan Teknologi diminta untuk menjabarkan lebih lanjut program nyata serta target  dan indikator keberhasilan yang harus dicapai oleh Kementerian Riset dan Teknologi  dan semua LPND-nya (per sektor dan daerah) pada tahun 2006 untuk diterjemahkan  dalam RAPBN tahun 2006. Misalnya teknologi pengolahan pupuk dari gambut dan pemurnian minyak kelapa. Selain itu, anggaran di sektor riset teknologi pertahanan diminta agar diperhatikan secara khusus.

Seiring dengan itu Komisi VII DPR-RI mendukung peningkatan anggaran Kementerian Riset dan Teknologi pada RAPBN tahun 2006.

4. Komisi VII DPR-RI meminta Kementerian Riset dan Teknologi bekerja sama dengan  Departemen Dalam Negeri untuk membenahi Lembaga Ristek Daerah/Dewan Riset Daerah baik kegiatan maupun dukungan dananya serta memberikan dukungan administratif  untuk pembentukan  sarana dan prasarana Dewan Riset Daerah di daerah-daerah agar segera terealisasi. 
5. Komisi VII DPR-RI mendukung EIJKMAN Molecular Biology Institute menjadi LPND .

6. Komisi VII DPR-RI meminta Kementerian Riset dan Teknologi untuk lebih intensif berperan serta  dalam teknologi penanggulangan sampah, karena sampai saat ini masalah sampah belum dapat teratasi. Bahkan Indonesia sekarang cenderung menjadi tempat pembuangan sampah dari negara-negara kaya.

7. Komisi VII DPR-RI meminta kepada Pemerintah melalui Kementerian Riset dan Teknologi dan LPND-nya memberikan perhatian khusus terhadap aspek lingkungan dari pertambangan/perminyakan.
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